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This study aims to analyze the implementation of knowledge management at 
SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang through four main management 
functions: planning, organizing, implementing, and supervising. The study 
used a qualitative descriptive approach with data collection techniques in the 
form of observation, in-depth interviews, and documentation. The collected data 
were analyzed using the Miles and Huberman model through the stages of 
reduction, presentation, and drawing conclusions with triangulative 
verification. The research findings indicate that the planning function is realized 
through annual plenary forums and weekly meetings that produce lesson plans 
as a reference for learning implementation. The organizing function includes 
structuring the organizational structure, dividing tasks and authorities, and 
establishing activity committees supported by the principal's supervision. The 
implementation function focuses on the process of knowledge transfer between 
teachers and students through adaptive learning strategies. The supervisory 
function is implemented through two-way performance evaluations involving 
the principal and educators to ensure the achievement of learning objectives. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen pengetahuan di SMPI 
Ainul Ulum Sungai Ambawang melalui empat fungsi manajemen utama: perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan model Miles 
dan Huberman melalui tahapan reduksi, presentasi, dan penarikan kesimpulan dengan 
verifikasi triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi perencanaan diwujudkan 
melalui forum pleno tahunan dan pertemuan mingguan yang menghasilkan rencana 
pembelajaran sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. Fungsi pengorganisasian meliputi 
penataan struktur organisasi, pembagian tugas dan wewenang, serta pembentukan panitia 
kegiatan yang didukung oleh pengawasan kepala sekolah. Fungsi pelaksanaan berfokus pada 
proses transfer pengetahuan antara guru dan siswa melalui strategi pembelajaran adaptif. 
Fungsi pengawasan diimplementasikan melalui evaluasi kinerja dua arah yang melibatkan 
kepala sekolah dan pendidik untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
Praktik pengelolaan pengetahuan di institusi pendidikan Indonesia hingga kini masih 

terbatas. Berdasarkan hasil penelitian Mohammadi et.al,  tingkat penerapan knowledge 
management di sektor pendidikan nasional tergolong rendah. Meskipun terdapat keragaman 
lembaga pendidikan, sebagian besar belum menjadikan PK sebagai bagian dari strategi inti 
dalam mencapai tujuan organisasi. PK masih dipandang sebagai elemen pendukung, bukan 
komponen strategis yang menentukan arah pengembangan institusi (Mohammadi et.,al, 
2025). Karena itu, pengembangan PK di dunia pendidikan Indonesia perlu difokuskan 
melalui kebijakan yang lebih terarah agar mampu memperkuat kinerja dan daya saing 
institusional.  

Hasil empiris menunjukkan bahwa tingkat kematangan pengelolaan pengetahuan  di 
institusi pendidikan Indonesia masih rendah. Faktor penyebabnya meliputi keterbatasan 
sumber daya, rendahnya kompetensi guru dalam penerapan PK, persoalan tata kelola akibat 
desentralisasi pendidikan, serta kurangnya dukungan finansial dan infrastruktur. Penelitian 
Murthy  menemukan bahwa pelaksanaan PK di sekolah belum optimal karena kurangnya 
pemahaman konseptual di kalangan kepala sekolah dan guru (Murthy 2025). Sementara itu, 
OJOMA & IFIORA mengusulkan pengembangan sistem manajemen pengetahuan berbasis 
web sebagai sarana pelatihan bagi tenaga pendidik (OJOMA ja IFIORA s.a.). Temuan-temuan 
ini secara kolektif menegaskan perlunya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan 
infrastruktur untuk memperkuat efektivitas implementasi PK di dunia pendidikan 
Indonesia. 

Dari temuan yang telah disampaikan sebelumnya, implementasi pengelolaan 
pengetahuan di SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang menjadi kebutuhan yang mendesak. 
Rasionalisasi tersebut didukung oleh hasil wawancara yang mengindikasikan tingginya 
reputasi publik dan daya tarik lembaga bagi masyarakat. Sekolah berfungsi tidak hanya 
sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai wadah utama untuk mengakuisisi dan 
mentransfer pengetahuan. Dalam kerangka ini, pengetahuan yang dimiliki individu, seperti 
guru dan tenaga pendidik, dikonversi menjadi aset organisasi yang bernilai dan 
berkelanjutan. Selain menjalankan misi pendidikan untuk mengembangkan potensi dan 
bakat peserta didik, sekolah juga menjadi sarana penting dalam berbagi pengetahuan dan 
menerapkan praktik PK. Implementasi PK di lingkungan sekolah menyediakan mekanisme 
efektif untuk meningkatkan kompetensi profesional guru serta kualitas tenaga pendidikan 
lainnya. Studi Ramadhan et.al, menunjukkan bahwa kemampuan manajemen pengetahuan 
yang baik berkorelasi positif dengan peningkatan profesionalisme guru (Ramadhan et.al, 
2025). Sejalan dengan itu, Murthy menegaskan adanya hubungan yang signifikan antara 
efektivitas PK dan tingkat profesionalitas pendidik. 

Penelitian ini memiliki karakteristik metodologis dan fokus kajian yang 
membedakannya dari studi sebelumnya. Lokasi penelitian terpusat di SMPI Ainul Ulum 
Sungai Ambawang dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Fokus penelitian mencakup 
hubungan antara pengelolaan pengetahuan  dan aspek kurikulum, kepemimpinan kepala 
sekolah, kegiatan knowledge sharing, serta pengembangan potensi siswa. Analisis tambahan 
mengenai pemanfaatan media sosial juga dimasukkan untuk memperkaya perspektif 
penelitian. Secara umum, penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam proses 
pengelolaan pengetahuan di sekolah tersebut, meliputi tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan PK sesuai fokus tematik yang 
telah ditetapkan. 
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Literature Review 
Manajemen merupakan suatu rangkaian prosedur yang terstruktur dan sistematis, 

terdiri atas empat tahap utama: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian. Prosedur ini bertujuan untuk mencapai sasaran organisasi yang telah 
dirumuskan dengan cara mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia serta sumber 
daya lain yang dimiliki lembaga (Ngari 2024). 

Pengelolaan Pengetahuan sebagai proses terstruktur untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan pengetahuan dalam organisasi. PK berfungsi untuk memperkuat komunikasi, 
mendorong proses pembelajaran, dan menyebarluaskan pengetahuan yang sudah dimiliki 
(Maretaniandini et.al, 2025). 

Konsep manfaat pengetahuan mencakup penyediaan informasi baru yang 
meningkatkan pemahaman individu dan memberikan nilai praktis bagi penggunanya 
(Kurtin et al. 2025). Manfaat utama PK meliputi peningkatan kualitas komunikasi 
antaranggota organisasi, diseminasi pengetahuan yang telah ada, dan penciptaan peluang 
belajar yang berkelanjutan (Annau et al. 2025). Secara keseluruhan, PK berperan sebagai 
mekanisme strategis dalam mentransformasikan pengetahuan individu menjadi aset kolektif 
yang meningkatkan efektivitas dan daya saing organisasi. 

Pengelolaan Pengetahuan sebagai proses koordinatif yang melibatkan sumber daya 
manusia, teknologi, proses, dan struktur organisasi secara sistematis untuk menciptakan 
nilai tambah bagi organisasi. Dalam konteks sekolah, PK merupakan upaya terstruktur 
untuk mengelola aset informasi dan mengembangkan potensi seluruh pemangku 
kepentingan guna mencapai visi dan misi institusi (Lee & Han 2024). PK juga berperan 
penting dalam pembelajaran organisasi karena tidak semua lembaga memiliki kemampuan 
adaptasi dan keberlanjutan jangka panjang (da Silva Florêncio et al. 2025). Dengan demikian, 
PK berfungsi sebagai strategi vital dalam memperkuat kapasitas adaptif dan ketahanan 
institusi pendidikan. 

Penelitian ini mengacu pada teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, and 
Controlling) yang dikembangkan oleh George R. Terry sebagai kerangka dasar analisis 
manajerial. Teori ini menekankan pentingnya efektivitas dan efisiensi organisasi dalam 
mencapai sasaran strategisnya (Aziwantoro 2024). Untuk mendukung analisis pengelolaan 
pengetahuan, penelitian ini juga menggunakan teori proses pembentukan pengetahuan yang 
mencakup tiga tahapan pokok: penciptaan, penyimpanan, dan berbagi pengetahuan. 
Integrasi antara kedua teori tersebut memungkinkan pemahaman yang lebih utuh mengenai 
hubungan antara manajemen dan dinamika pengetahuan di dalam organisasi. 

PK atau Knowledge Management merupakan komponen strategis yang menentukan 
keberhasilan organisasi, baik di sektor korporasi maupun pendidikan. Pemanfaatan 
pengetahuan secara efektif dapat meningkatkan inovasi, kreativitas, dan kemampuan adaptif 
organisasi, sekaligus memperkuat efisiensi operasional. Dalam konteks sekolah, 
pengetahuan yang dikelola oleh guru dan staf berperan penting dalam mendukung 
kemajuan institusi sedangkan bagi siswa, PK berfungsi memperluas akses belajar dan 
memperkaya kegiatan penelitian (Winandar & Rifandi 2025). Oleh sebab itu, penerapan PK 
yang optimal menjadi fondasi penting untuk mewujudkan kinerja dan hasil pendidikan yang 
unggul. 

Implementasi pengelolaan pengetahuan  yang efektif memerlukan perhatian khusus 
pada fase penciptaan pengetahuan (knowledge creation). Dalam tahap ini, sumber daya 
manusia menjadi faktor utama yang perlu ditumbuhkan motivasi intrinsiknya agar mampu 
menghasilkan dan membagikan pengetahuan kepada anggota organisasi lain. Proses 
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penciptaan pengetahuan diawali dengan observasi yang terarah serta didorong oleh rasa 
ingin tahu. Pengetahuan yang dihasilkan kemudian perlu diarsipkan dalam bentuk publikasi 
ilmiah, laman web, maupun media digital lainnya (Le et.al, 2024). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif guna mengeksplorasi 
fenomena yang terjadi secara alami di lapangan (in vivo), dengan fokus khusus pada 
pengelolaan pengetahuan (Dahlenburg et al. 2025). Kajian pustaka turut dilakukan melalui 
analisis sistematis terhadap literatur ilmiah yang relevan untuk memperkuat landasan 
teoretis penelitian. Proses pengumpulan data direncanakan pada tanggal 10 dan 14 
Desember 2025 di SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. 

Penelitian ini mengimplementasikan triangulasi metode dalam proses pengumpulan 
data dengan tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi non-partisipan, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ditentukan secara purposif, terdiri atas kepala sekolah, dua 
wakil kepala sekolah, guru, dan siswa di SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang. Analisis data 
dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1992), yang meliputi empat 
tahap: pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Validitas data 
diperkuat dengan penerapan triangulasi metode (Siregar et.al, 2025). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Wawancara digunakan sebagai sumber data primer untuk menilai implementasi 
pengelolaan pengetahuan  di SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang. Fokus analisis dibagi 
menjadi empat komponen strategis: integrasi pengetahuan dalam kurikulum, peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya literasi, praktik knowledge 
sharing di lingkungan sekolah, serta pengembangan potensi peserta didik melalui 
pengelolaan modal intelektual. Kategorisasi ini dirancang untuk memastikan analisis yang 
terstruktur terhadap tingkat penerapan prinsip PK pada dimensi akademik dan manajerial 
institusi. 
 SMPI Ainul Ulum mengadopsi sistem kurikulum ganda yang disesuaikan dengan 
jenjang pendidikan. Kurikulum Merdeka diberlakukan untuk kelas XI–XII, sementara 
Kurikulum 2013 (K13) tetap diterapkan pada kelas IX. Sejalan dengan kebijakan nasional, 
sekolah juga memanfaatkan platform Merdeka Berbagi untuk mendukung efektivitas 
pembelajaran. Kurikulum 2013 dimodifikasi agar sesuai dengan kompetensi pendidik dan 
kemampuan peserta didik, serta diperkuat melalui kolaborasi dengan Sekolah Penggerak di 
wilayah Sungai Ambawang. Sejak tahun ajaran 2014–2015, sekolah juga memperluas muatan 
lokal dengan menekankan penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Arab dan bahasa 
Inggris. 

Kepala sekolah melaksanakan fungsi kepemimpinan melalui perencanaan strategis 
berbasis Evaluasi Diri Sekolah (EDS), pemetaan potensi unggulan, dan analisis kelemahan 
dari rapor mutu. Program kerja dirancang dengan mempertimbangkan kondisi aktual SDM, 
karakteristik siswa, dan lingkungan internal. Koordinasi organisasi dilakukan dalam rapat 
pleno tahunan sebelum dimulainya tahun ajaran, yang berfungsi sebagai forum penyelesaian 
masalah operasional (Plant et.al, 2017). Penjaminan mutu internal diperkuat melalui evaluasi 
kinerja guru mingguan. Perencanaan strategis dibagi menjadi tiga tingkatan: jangka pendek, 
mencakup respons terhadap kebutuhan mendesak seperti penyediaan fasilitas sanitasi 
selama pandemi; jangka menengah, diarahkan pada penguatan program unggulan dan 
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kegiatan ekstrakurikuler; serta jangka panjang, berupa rencana transformasi menjadi sekolah 
berasrama. Sebagai kebijakan inovatif, pada tahun ajaran 2024–2025 sekolah akan 
meluncurkan program berbasis ADAB untuk kelas XI dan XII guna memperkuat nilai 
karakter dan etika peserta didik. 

Tenaga pendidik berperan sebagai agen utama dalam diseminasi pengetahuan, 
dengan menekankan kompetensi pedagogik yang relevan dengan kurikulum dan modul 
ajar. Sekolah melaksanakan asesmen diagnostik berupa pre-test untuk siswa baru guna 
memetakan kemampuan kognitif dan profil belajar yang menjadi dasar perancangan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran menggabungkan metode diskusi dan peer tutoring, 
yang terbukti efektif meningkatkan keterampilan komunikasi serta efikasi diri peserta didik. 
Guru juga menerapkan teknik bertanya dan positive reinforcement dalam bentuk penghargaan 
untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Hambatan belajar ditangani melalui 
pendekatan individual dan remedial teaching selama 10–15 menit di luar jam pelajaran 
reguler, dengan tujuan memastikan pemerataan capaian belajar serta keberlanjutan proses 
pengetahuan di kelas. 

Verifikasi terhadap pelaksanaan KBM di SMPI Ainul Ulum dilakukan melalui 
wawancara dengan peserta didik sebagai upaya memastikan akurasi data lapangan. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa sebagian besar guru mampu menyampaikan materi dengan 
jelas dan sistematis, memungkinkan siswa memahami isi pembelajaran secara efektif. 
Meskipun demikian, masih ditemukan variasi kualitas instruksional, terutama pada sebagian 
kecil pendidik yang kurang variatif dalam metode pengajaran dan menunjukkan 
kecenderungan pengulangan materi. Kondisi ini dinilai dapat memperlambat progres 
kurikulum. Evaluasi hasil belajar dilakukan secara rutin melalui berbagai instrumen formatif 
dan sumatif, seperti kuis, tugas terstruktur, serta penilaian portofolio untuk mengukur 
tingkat penguasaan materi dan pencapaian kompetensi siswa. 

Efektivitas penyebaran pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi secara 
langsung oleh kualitas sarana dan prasarana yang tersedia. Berdasarkan wawancara dengan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, diperoleh data komprehensif mengenai 
infrastruktur fisik SMPI Ainul Ulum. Institusi ini memiliki dua gedung utama di sisi barat 
dan timur, dengan tiga ruang kelas yang menampung 20 siswa per kelas. Setiap ruang telah 
dilengkapi furnitur standar dan papan tulis. Selain fasilitas utama tersebut, tersedia pula 
ruang UKS, perpustakaan, aula, serta perangkat proyektor LCD yang mendukung kegiatan 
pembelajaran berbasis teknologi. Untuk menunjang mobilitas, sekolah juga memiliki 
kendaraan operasional yang digunakan dalam kegiatan dinas maupun kebutuhan 
institusional lainnya. Seluruh sarana tersebut difungsikan secara integratif untuk 
mendukung keberlangsungan proses KBM dan program pengembangan potensi peserta 
didik. 

Program pengembangan minat dan bakat di SMPI Ainul Ulum dilaksanakan secara 
kolaboratif oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan bersama guru dan instruktur 
profesional. Kegiatan ini meliputi berbagai bidang, antara lain OSIS, seni religi (Rebana, 
MTQ, dan Kaligrafi), Pramuka, Paskibra/PKS, olahraga (futsal, sepak bola, bola voli), serta 
pelatihan keterampilan seperti tata boga. Ciri khas pengelolaan kesiswaan di sekolah ini 
adalah komitmen terhadap pengembangan potensi siswa di luar struktur kegiatan 
ekstrakurikuler formal. Misalnya, minat dalam seni kaligrafi difasilitasi melalui kemitraan 
dengan lembaga eksternal yang relevan. Perekrutan instruktur dilakukan berdasarkan 
kualifikasi profesional dan keahlian spesifik di bidangnya. Keberhasilan program ini 
tercermin melalui prestasi siswa, di antaranya juara pertama lomba Tahfidz dan juara ketiga 
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lomba kaligrafi tingkat Kota Pontianak. Selain kegiatan ekstrakurikuler, sekolah juga 
membuka kelas unggulan tahfidz sebagai bentuk penguatan karakter dan pengembangan 
modal intelektual peserta didik. 
 
Pembahasan 

Temuan wawancara dianalisis lebih lanjut untuk menggambarkan secara utuh 
mekanisme penerapan pengelolaan pengetahuan di SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang. 
Analisis ini difokuskan pada integrasi praktik PK dalam konteks manajerial dan operasional 
sekolah sekaligus mengevaluasi efektivitasnya terhadap kinerja kelembagaan. Dalam 
konteks penerapan sistem pengelolaan pengetahuan di lembaga pendidikan, Shih 
menyatakan bahwa efektivitas implementasi sangat ditentukan oleh keterpaduan antar 
komponen kunci organisasi. Ketiga pilar utama yang dimaksud mencakup dimensi sumber 
daya manusia, mekanisme proses operasional, dan dukungan teknologi (Islamy dan 
Budiyanti 2025). Integrasi yang kuat di antara ketiga unsur tersebut diperlukan untuk 
memastikan kelangsungan aliran dan pemanfaatan pengetahuan secara optimal dalam 
lingkungan pendidikan. 
 Kerangka konseptual ini konsisten dengan teori perilaku organisasi yang 
dikemukakan oleh (Rahman et.al, 2025) yang menyoroti berbagai dimensi dinamis dalam 
perilaku organisasi serta kontribusinya terhadap efektivitas kelembagaan. Interpretasi 
terhadap visualisasi tersebut mengindikasikan adanya keterkaitan fungsional antara unsur 
sumber daya manusia, proses, dan teknologi dalam mendukung pencapaian visi strategis 
organisasi. Hubungan yang bersifat saling bergantung ini diformalkan dalam struktur 
kelembagaan untuk menciptakan koordinasi yang terarah dan berkesinambungan. Dalam 
konteks implementasi, perilaku serta kapasitas kinerja SDM terbukti berperan dominan 
terhadap efektivitas sistem manajemen. Oleh sebab itu, perpaduan yang sinergis antara 
keahlian personal, efisiensi proses, dan dukungan teknologi menjadi pilar utama dalam 
membangun tata kelola organisasi yang produktif. 
 

Analisis Pengelolaan Pengetahuan Berdasarkan Fungsi Manajemen 
a. Perencanaan 

 Pengelolaan Pengetahuan (PK) dapat dianalisis melalui perspektif fungsi-fungsi 
utama manajemen, yang dimulai dari tahap perencanaan (planning). Proses perencanaan 
meliputi penetapan visi dan tujuan organisasi yang berorientasi pada penyediaan produk 
serta layanan sesuai dengan kebutuhan para pemangku kepentingan (Al-Zu’bi et.al,  
2025). Di samping itu, tahap ini juga mencakup formulasi nilai-nilai strategis serta aspirasi 
jangka panjang yang mencerminkan arah perkembangan entitas sosial. Dalam konteks 
penelitian ini, visi SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang menjadi cerminan dari orientasi 
strategis tersebut, yaitu: “Terwujudnya sekolah yang berwawasan iman dan takwa (imtaq) 
serta ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), serta berbudaya bangsa.” Visi ini secara 
tersirat menggabungkan pengembangan modal intelektual dengan nilai-nilai religius dan 
budaya sebagai sasaran jangka panjang institusi. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa implementasi knowledge management 
pada tahap perencanaan di SMPI Ainul Ulum terwujud melalui penyusunan visi dan misi 
yang jelas dan terarah. Rumusan tersebut mencerminkan proyeksi strategis jangka 
panjang yang kemudian dijabarkan dalam bentuk program kerja operasional. Dalam 
proses ini, kepala sekolah menjalankan peran sentral sebagai pengarah dan penggerak 
utama bagi kemajuan institusi (Chong dan Duan 2025). Perencanaan disusun secara 
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kolaboratif dengan mengikutsertakan seluruh jajaran kepemimpinan sekolah, antara lain 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, dan hubungan 
masyarakat. Tenaga pendidik serta staf pendukung lainnya juga turut berpartisipasi agar 
kebijakan yang dihasilkan selaras dengan kondisi faktual dan kebutuhan institusional. 
Sinergi antarunsur tersebut diwujudkan melalui forum rapat pleno tahunan yang 
diselenggarakan menjelang tahun ajaran baru. Hasil dari forum ini berupa dokumen 
strategis, di antaranya Prota, Promes, SK Operasional, serta RAPB sekolah dan yayasan. 
Seluruh dokumen tersebut berfungsi sebagai panduan pelaksanaan dan pengendalian 
kegiatan pendidikan. Di sisi lain, perencanaan kurikulum dituangkan dalam KOSP, 
sementara setiap guru diwajibkan menyusun RPP yang mengacu pada standar pedagogik 
yang telah dirumuskan. 

 
b. Pengorganisasian 

Secara teoretis, pengorganisasian merupakan tahapan manajerial yang berfungsi 
mengelola sumber daya manusia dan aset organisasi secara terencana untuk mencapai 
tujuan bersama (MATYAKUBOVA, 2025). Efektivitas tahapan ini bergantung pada 
kualitas koordinasi serta pembagian kerja yang proporsional dan terstruktur. Dalam 
konteks lembaga pendidikan, penerapan fungsi pengorganisasian tampak dalam bentuk 
struktur formal sekolah, pembagian tugas mengajar, serta penunjukan peran seperti wali 
kelas. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SMPI Ainul Ulum Sungai Ambawang 
menerapkan prinsip knowledge management dalam tahap pengorganisasian melalui 
penyusunan struktur dan mekanisme kerja yang jelas. Langkah tersebut mencakup 
pembentukan panitia ad-hoc, pembuatan bagan organisasi, serta penetapan deskripsi kerja 
bagi seluruh personel. Bidang Kurikulum memiliki peran sentral dalam menyiapkan 
jadwal pembelajaran dan menempatkan wali kelas sesuai dengan kompetensinya. Selain 
itu, kepala sekolah memastikan keterpaduan operasional melalui rapat koordinasi 
mingguan setiap Sabtu yang berfungsi sebagai media pengarahan dan evaluasi. Proses ini 
mendukung kesinambungan antara perencanaan dan pelaksanaan, di mana tenaga 
pendidik mengembangkan materi pembelajaran secara sistematis agar dapat dikelola dan 
disebarluaskan secara efektif di lingkungan sekolah. 

 
c. Actuating (Pelaksanaan) 

 Pelaksanaan atau fungsi actuating di lingkungan pendidikan mencakup upaya 
strategis untuk mengarahkan seluruh unsur organisasi agar berkomitmen dan termotivasi 
dalam mencapai visi institusional. Sejalan dengan pandangan (Budiman et.al, 2025) tahap 
ini menuntut keselarasan antara aktivitas nyata di lapangan dengan perencanaan dan 
pengorganisasian yang telah dirancang sebelumnya. 

Berdasarkan temuan penelitian, implementasi fungsi ini di SMPI Ainul Ulum Sungai 
Ambawang menunjukkan keterpaduan antara tugas, wewenang, dan tanggung jawab di 
semua tingkatan organisasi. Kegiatan pembelajaran dan program pengembangan bakat 
siswa berjalan tertib dan terkoordinasi. Dalam penerapannya, model pembelajaran dipilih 
secara fleksibel agar sesuai dengan karakteristik guru dan gaya belajar peserta didik, 
sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung optimal. Sebagai bagian dari strategi 
pengembangan sumber daya manusia, sekolah memfasilitasi berbagai kegiatan 
peningkatan kompetensi, seperti peer tutoring, studi banding, seminar, dan workshop. 
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Partisipasi guru dalam MGMP serta pelatihan berkelanjutan yang diprogramkan oleh 
Bidang Kurikulum menjadi bukti adanya sistem pembelajaran organisasi yang 
mendorong perubahan pengetahuan implisit menjadi eksplisit di lingkungan sekolah. 

 
d. controlling (Pengawasan) 

Pelaksanaan fungsi pengawasan di SMPI Ainu Ulum dilakukan melalui mekanisme 
pemantauan terencana terhadap aktivitas pembelajaran, kinerja tenaga pendidik, dan 
kondisi lingkungan sekolah. Proses ini dijalankan melalui supervisi manajerial serta rapat 
koordinasi rutin setiap hari Sabtu. Sebagaimana dijelaskan oleh (Cooper et.al, 2025) fungsi 
pengawasan mencakup aspek evaluasi kinerja yang penting untuk menjamin akuntabilitas 
organisasi dan memastikan konsistensi antara kegiatan operasional dengan tujuan 
strategis institusi. 

Efektivitas organisasi pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan 
kepala sekolah yang berorientasi visi dan memiliki kemampuan manajerial yang kuat 
(Ghaedi dan Shanbehpour 2022). Kepemimpinan yang kompeten menjadi faktor kunci 
dalam membangun budaya kerja yang produktif dan lingkungan belajar yang kondusif 
bagi pengelolaan pengetahuan di sekolah. Dalam ranah pengawasan siswa, SMPI Ainul 
Ulum menerapkan pendekatan home visit bagi peserta didik yang menunjukkan kesulitan 
belajar. Berdasarkan temuan empiris, metode ini efektif sebagai bentuk kontrol perilaku 
dan akademik sekaligus memperkuat hubungan komunikasi antara sekolah dan keluarga. 
Sejalan dengan pandangan (Maghsoudi et.al, 2025) home visit dinilai sebagai strategi 
penting untuk memantau perkembangan peserta didik dan mendorong peran aktif orang 
tua dalam mendukung keberhasilan pendidikan di rumah. 

 
KESIMPULAN 

Pengelolaan pengetahuan (knowledge management) dalam konteks organisasi 
pendidikan merupakan proses strategis yang melibatkan tahap penciptaan, distribusi, dan 
penerapan pengetahuan secara berkelanjutan. Berdasarkan temuan penelitian di SMPI Ainul 
Ulum Sungai Ambawang, praktik tersebut dianalisis melalui kerangka POAC yang 
mencakup empat fungsi manajerial utama: Planning, Organizing, Actuating, dan 
Controlling. Keberhasilan penerapan sistem ini sangat bergantung pada keterlibatan aktif 
seluruh unsur organisasi, mulai dari kepala sekolah hingga tenaga pendidik. 
 Pada tahap perencanaan, sekolah menyelenggarakan rapat pleno tahunan dan 
pertemuan koordinatif mingguan untuk merumuskan kebijakan strategis yang berkaitan 
dengan pengelolaan pengetahuan. Guru berperan dalam menerjemahkan kebijakan tersebut 
ke dalam bentuk lesson plan yang sejalan dengan arah institusi. 
 Tahap pengorganisasian diwujudkan melalui pembagian kerja yang sistematis, 
pembentukan kepanitiaan kegiatan, dan pengarahan langsung dari kepala sekolah untuk 
memastikan seluruh proses berjalan terstruktur. 
 Tahap pelaksanaan berfokus pada aktivitas pembelajaran, di mana proses transfer of 
knowledge dilakukan secara interaktif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. 
 Tahap pengawasan melibatkan proses evaluasi dua arah: kepala sekolah melakukan 
supervisi terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan, sementara guru melaksanakan 
penilaian terhadap capaian belajar siswa untuk kemudian dilaporkan kepada pihak 
manajemen.hkan kebijakan tersebut ke dalam bentuk lesson plan yang sejalan dengan arah 
institusi. 
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